SKRIPSI

PENGARUH APLIKASI KOMPOS BRIKET DAN CARA
PEMBERIAN AIR TERHADAP N-TANAH, N-TANAMAN,
C-ORGANIK DAN PERTUMBUHAN BIBIT KURMA PADA
SISTEM PERTANIAN TERAPUNG

THE EFFECT OF APLICATION OF BRIQUETTE COMPOST
AND THE METHOD OF WATER IRRIGATION TO N-SOIL,
N-PLANT, C-ORGANIC AND GROWTH OF DATE PALM
SEEDLINGS OF FLOATING FARMING SYSTEM

._ ,‘
SMUAL Ay PENGA“‘“”‘

Mgs M Adetya
05021381520018

PROGRAM STUDI ILMU TANAH
JURUSAN TANAH
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2019



LEMBAR PENGESAHAN

PENGARUH APLIKASI KOMPOS BRIKET DAN CARA
PEMBERIAN AIR TERHADAP N-TANAH, N-TANAMAN,
C-ORGANIK DAN PERTUMBUHAN BIBIT KURMA PADA
SISTEM PERTANIAN TERAPUNG

SKRIPSI

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Pertanian pada
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya

Oleh:
Mgs M Adetya
05021381520018
Indralaya, Oktober 2019
Pembimbing I Pembimbing 11
W \-/‘—\&,Qé;
Dr. Ir. Siti Masreah Bernas, M.Sc. Dr. Ir. Muh Bambang Prayitno,M.Agr.Sc.
NIP. 195612301985032001 NIP. 196109201990011001
Mengetahui,
pkan Fakultas Pertanian

NIP. 196012021986031003

Scanned by CamScanner



Skripsi dengan Judul “Pengaruh Aplikasi Kompos Briket dan Cara
Pemberian Air Terhadap N-tanah, N-tanaman, C-organik dan
Pertumbuhan Bibit Kurma Pada Sistem Pertanian Terapung”
oleh Mgs M Adetya telah dipertahankan di hadapan Komisi Penguji
Skripsi Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada tanggal 05
Agustus 2019 dan telah diperbaiki sesuai saran dan masukan tim
penguiji.

Komisi Penguji

1. Dr. Ir. Siti Masreah Bernas, M.Sc. Ketua
NIP 195612301985032001

2. Dr. Ir. Muh Bambang Prayitno, M.Agr.Sc. Sekertaris
NIP 196109201990011001

3. Dra. Dwi Probowati Sulistyani, M.S. Anggota
NIP 195809181984032001

4. Dr.Ir. Agus Hermawan, M.T. Anggota
NIP 196701111991032002

Scanned by CamSCaﬁnér



PERNYATAAN INTEGRITAS

Yang bertanda tangan dibawabh ini :

Nama : Mgs M Adetya

NIM  : 05021381520018

Judul  : Pengaruh Aplikasi Kompos Briket dan Cara Pemberian Air Terhadap
N-tanah, N-tanaman, C-organik dan Pertumbuhan Bibit Kurma Pada
Sistem Pertanian Terapung

Menyatakan bahwa semua data dan informasi yang dimuat di dalam
Skripsi ini merupakan hasil kegiatan saya sendiri di bawah pengawasan
pembimbing, kecuali yang disebutkan dengan jelas sumbernya dan bukan hasil
penjiplakan/plagiat. Apabila dikemudian hari ditemukan adanya unsur
penjiplakan/plagiat dalam Skripsi, maka saya bersedia menerima sanksi akademik
berupa pencabutan gelar dari Universitas Sriwijaya.

Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tidak

mendapat paksaan dari mana pun.

Pas poto 4x6

Indralaya, Oktober 2019

Mgs M Adetya




RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan pada tanggal 30 Oktober 1997 di Palembang,
merupakan anak kedua dari tiga bersaudara. Anak dari orang tua bernama
Masagus Muhammad Syatta dan Poniah.

Pendidikan sekolah dasar diselesaikan pada tahun 2009 di SDN 02
Palembang, sekolah menengah pertama diselesaikan pada tahun 2012 di SMP N
18 Palembang dan melanjutkan di SMA N 10 Palembang. Sejak Agustus 2015
penulis tercatat sebagai mahasiswa Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya.

Pada tahun 2017/2018 penulis dipercaya sebagai salah satu pengurus
Himpunan Mahasiswa Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya
sebagai Ketua Departemen Seni dan Olahraga di Himpunan Mahasiswa Ilmu
Tanah (HIMILTA) periode kepengurusan 2016-2017.



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT karena atas berkat rahmat dan hidayah-
Nya penulis dapat menyelesaikan Skripsi ini dengan judul “Pengaruh Aplikasi
Kompos Briket dan Cara Pemberian Air Terhadap N-tanah, N-tanaman, C-organik
dan Pertumbuhan Bibit Kurma Pada Sistem Pertanian Terapung.”

Tak lupa penulis mengucapkan terima kasih kepada kedua orang tua penulis,
ayah dan ibu tercinta yang senantiasa mendukung dan mendoakan setiap langkah
anaknya. Penulis juga menyampaikan ucapan terima kasih kepada ibu Dr. Ir. Siti
Masreah Bernas, M.Sc. dan bapak Dr. Ir. Muh Bambang Prayitno, M.Agr.Sc.
selaku dosen pembimbing yang telah banyak membantu dan mengarahkan selama
kegiatan penelitian serta dalam penyusunan Skripsi ini sehingga dapat
terselesaikan. Penulis mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah
membantu penulis dalam penyusunan Skripsi ini. Penelitian ini merupakan bagian
dari penelitian hibah profesi yang diketuai oleh Dr. Ir. Siti Masreah Bernas, M.Sc.

Dalam penyusunan Skripsi ini, penulis menyadari bahwa masih banyak
kekhilafan dan kekurangannya. Maka dari itu penulis sangat mengharapkan Kkritik
dan saran yang membangun kepada semua pihak guna kesempurnaan Skripsi ini.
Akhir penulis mengucapkan terima kasih dan semoga Skripsi ini dapat bermanfaat

bagi pembacanya.

Indralaya, Oktober 2019

Penulis

IX Universitas Sriwijaya



DAFTAR ISl

Halaman
KATA PENGANTAR ..ot IX
DAFTAR ISH ...t X
DAFTAR TABEL ...ooiiiiiiiiisassnnnsnnssnnnnnnes Xii
DAFTAR LAMPIRAN ..ot ssnsnnssnnnnsnnnnnnnes xiii
BAB 1. PENDAHULUAN........oennnnnennnes 1
1.1, LatarBelakang .........cccooiiiiiiiii 1
1.2, TUJUAN. .ttt ettt 2
1.3, MaNTa@l......coiiieeiiiee e 2
1.4, HIPOTESE. ..t ettt 3
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA ..o 4
2.1, Tanaman KUIMMA........ueiieiiiiiie et e e e e 4
2.2. KOMPOS BIIKEL ..o 6
2.3, RAWA LEDAK ...cvviiiiiiiie e 7
2.4, DITUSTE oviiiiiciie e 9
2.5. Pertanian TerapUNQ ......c.cceourreiieeeiiieesitiressieessneeesereesaneesseeesees 9
BAB 3. PELAKSANAAN PENELITIAN ...cccooiiiiiieicee e 11
3.1, Tempat dan WaKtU ..........ccoovreiiireiiii e 11
3.2. Alat dan Bahan. ..o 11
3.3. Metode Penelitian ..........cccveiiiiiiiiiiiesiece e 11
K OF: 1= ] - PSSR OPRRO 12
3.4.1. Persiapan Penelitian ............cccoeeiiiiiiiie i, 12
3.4.2. Kegiatan Penelitian ............cccoveeiiiiiiiie e 12
3.4.2.1. Pembuatan Kompos Senduduk .............ccceeevieeiiineeiiiec e, 12
3.4.2.2. Penyemaian Benih KUrMa ............cccoveiiiieiiiec e 13
3.4.2.3. Pengambilan Tanah ..........ccccceeoviiiiiiii e 13
3.4.2.4. Pembuatan RaKIt ...........cceeviiiiiiiiiieiie e 14
3.4.2.5. Persiapan Media Tanam ..........cccceeevveeiiieesiiee e 14
3.4.2.6. PENANAMAN ..ottt 14
3.4.2.7. Pemberian Kompos Senduduk ............ccccvvveeiiiiiiniee e 15

X Universitas Sriwijaya



Halaman

3.4.2.7.1. Pemberian Kompos Senduduk ............ccceoviiiieiiieniienieiiene, 14
3.4.2.7.2. Pemberian Kompos Senduduk ............ccevveviieiiieniiniie e 14
3.4.2.8. Pemelinaraan...........cccooiiiiiiiiiiiiiee e 15
3.4.2.9. Analisis Laboratorium ...........cccerviiiieiiienieeee e 15
3.4.2.10. Peubah yang diamati............ccccverviriiiiiieniieieescere e 16
3.4.3. ANALISIS DALA.......viiiiiiiieiiieiee e 16
BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN ... 17
4.1. Pengaruh Kompos Briket dan Cara Pemberian Air Terhadap

C-0rQANIK ... 17
4.2. Pengaruh Kompos Briket dan Cara Pemberian Air terhadap

N-TANAN .. s 18

4.3. Pengaruh Kompos Briket dan Cara Pemberian Air terhadap Ca dan
N-TANAMAN ... 19
4.4. Pengaruh Kompos Briket dan Cara Pemberian Air Terhadap

TINGQE TANAMAN ...c..viieiiiie et e e e 20
4.5. Pengaruh Kompos Briket dan Cara Pemberian Air Terhadap

JUMIAN DAUN ... 22
BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN ......cccotiiiiieiiescee e 24
5.1, KeSIMPUIAN ......eeiiiiiie e 24
0.2, SANAN ...ttt 24
DAFTAR PUSTAKA ..t 25
LAMPIRAN ..ottt ettt 29

Xi Universitas Sriwijaya



DAFTAR TABEL

Halaman

Tabel 4.1. Pengaruh Aplikasi Kompos Briket dan Cara Pemberian Air
Terhadap C-organik Tanah ..........cccccoviiiieniiien 17

Tabel 4.2. Pengaruh Aplikasi Kompos Briket dan Cara Pemberian Air
Terhadap N-Tanah ... 18

Tabel 4.3. Pengaruh Aplikasi Kompos Briket dan Cara Pemberian Air
Terhadap N-Tanaman .........cccccvveriieeiiire e 19

Tabel 4.4. Pengaruh Aplikasi Kompos Briket dan Cara Pemberian Air
Terhadap TiNGQi TaNAMAN ........cccovieeiiieeiiieiie e 20

Tabel 4.5. Pengaruh Aplikasi Kompos Briket dan Cara Pemberian Air
Terhadap Jumlah Daun .........cccceeeiieeiiie e 22

Xii Universitas Sriwijaya



Lampiran 1.

Lampiran 2.

Lampiran 3.

Lampiran 4.

Lampiran 5.

Lampiran 6.

Lampiran 7.

Lampiran 8.

DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Hasil Uji F Pengaruh Aplikasi Kompos Briket dan Cara
Pemberian Air Terhadap Tinggi Tanaman ..............c.cc.e..... 29
Hasil Uji F Pengaruh Aplikasi Kompos Briket dan Cara
Pemberian Air Terhadap Jumlah Daun ..........c..cccccoeevnenn. 29
Hasil Uji F Pengaruh Aplikasi Kompos Briket dan Cara
Pemberian Air Terhadap C-organik Tanah..............cccoc..... 30
Hasil Uji F Pengaruh Aplikasi Kompos Briket dan Cara
Pemberian Air Terhadap N-Tanah ..........ccccooeviiiiiiinnn. 30
Hasil Uji F Pengaruh Aplikasi Kompos Briket dan Cara
Pemberian Air Terhadap N-Tanaman ..........c.ccccevvvennennnn. 30
Kriteria Penilaian Sifat Kimia Tanah Menurut Balai
Penelitian Tanah Tahun 2009 ..........ccccoviiiiieiiieniceee 31
Denah Lokasi Penelitian............cccooviieiiiiiie e 32
Gambar Kegiatan Penelitian.............ccccoeevvveeiiie e, 33

xiii Universitas Sriwijaya



PENGARUH APLIKASI KOMPOS BRIKET DAN CARA PEMBERIAN AIR
TERHADAP N-TANAH, N-TANAMAN, C-ORGANIK DAN PERTUMBUHAN
BIBIT KURMA PADA SISTEM PERTANIAN TERAPUNG
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Abstract

Date palm are desert plants that can also growth in tropical regions such as Indonesia. In
multiplication of dates the plants can be through seeds sown, then 1 month old seeds are separated
into polybag. The seedlings in the polybag can be carried out floating and different ways of giving
water. The purpose of this study was to evaluate the effect of application of briquette compost and
how to administer water to N-soil, N-plants, C-organic, and growth of date palm seedlings in
floating farming systems. This study uses the Split Plot Method with the main plot, which is the
method of giving water (flooding and diffusion) to the subplot, a combination of the dosage and
location of the briquette compost (0, 100, 200) g in plant roots (0, 100, 200) g around the plants,
and repeat 3 times. The results of this study indicate that the method of giving water has no
significant effect on N-soil, N-plants, C-organic, and the height and number of leaves in date palm
seedlings. But the application of briquette compost and the method of administration of water
tends to increase N-soil, N-plants, C-organic soils.

Key Word . Date Palm, Floating Farming System, Compost Briquette.

Abstrak

Kurma merupakan tanaman yang dapat tumbuh diberbagai iklim, salah satunya iklim tropis
seperti Indonesia. Dalam perbanyakan tanaman kurma dapat melalui biji yang disemai, kemudian
benih umur 1 bulan dipisahkan ke polibag. Semaian di polibag dapat dilakukan secara terapung
dan cara pemberian air yang berbeda. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi
pengaruh aplikasi kompos briket dan cara pemberian air terhadap N-tanah, N-tanaman, C-organik,
dan pertumbuhan bibit kurma pada sistem pertanian terapung. Penelitian ini menggunakan
Metode Rancangan Petak Terbagi (Split Plot) dengan petak utama yaitu cara pemberian air (
penggenangan dan difusi ) dengan anak petak merupakan kombinasi antara dosis dan letak kompos
briket yaitu (0, 100, 200)g di akar tanaman (0, 100, 200)g di sekitar tanaman, serta ulangan
sebanyak 3 kali. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa cara pemberian air berpengaruh tidak
nyata terhadap N-tanah, N-tanaman, C-organik, serta tinggi dan jumlah daun pada bibit tanaman
kurma. Namun aplikasi kompos briket dan cara pemberian air cenderung meningkat N-tanah, N-
tanaman, C-organik tanah.

Kata Kunci : Kurma, Sistem Pertanian Terapung, Kompos Briket.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Menurut Badan Pusat Statistik (2017), impor kurma melonjak pada bulan
April mencapai 8,6 ribu ton dengan nilai impornya mencapai 17,3 juta dollar
Amerika Serikat. Bila dibandingkan dengan bulan April 2017 nilai impor kurma
melonjak sebesar 49,3 % pada bulan maret impor kurma hanya 6,6 ribu ton
dengan nilai impornya mencapai 11,5 juta dollar AS. Berdasarkan data Badan
Pusat Statistik kurma paling banyak di impor berasal dari Mesir, Tunisia, Uni
Emirat Arab, Amerika Serikat dan Afrika mencapai 3,1 ribu ton; 2,6 ribu ton; 1,2
ribu ton; 0,9127 ton; 0,1306 ton dan 0,544 ton.

Berdasarkan data impor kurma, sebaiknya di Indonesia dilakukan
pembudidayaan tanaman kurma mengingat potensi kurma dapat tumbuh dengan
baik di negara yang memiliki iklim tropis ini. Lamanya proses pertumbuhan
pohon kurma dan kurangnya pengetahuan tentang bagaimana cara menanam
pohon kurma dengan baik sehingga dapat tumbuh dan berkembang menyebabkan
kebanyakan penduduk Indonesia beranggapan bahwa pohon kurma tidak cocok
ditanaman di negara beriklim tropis ini, sehingga para petani lebih memilih
menanam pohon lain dari pada menanam pohon kurma. Sedangkan, di Chiang
Mai-Thailand yang kondisi alamnya hampir mirip dengan daerah-daerah di
Indonesia pada umumnya, kurma justru memberikan hasil terbaik untuk setiap
pohonnya. Negeri Jiran-Malaysia sudah lebih dari 12 tahun berhasil
membudidayakan kurma di negaranya (Djamil, 2016).

Pembibitan merupakan salah satu proses untuk mendapatkan bibit yang baik
sehingga perlu di berikan air dan unsur hara yang cukup sesuai kebutuhan
tanaman kurma vyaitu dengan pemberian pupuk kompos. Pupuk kompos
merupakan pupuk organik yang dapat merangsang pertumbuhan vegetatif menjadi
lebih baik (Soewandita, 2003).

Kompos dapat juga diberikan dalam bentuk briket dan diberikan langsung ke

perakaran tanaman, hal ini menunjukkan hasil yang lebih baik dari pada diatas
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tanaman (Bernas et al., 2017). Dosis kompos yang baik untuk bibit tanaman
kurma umur 6 bulan sebanyak 200 g per tanaman (Aisueni et al., 2016).

Menurut Bernas et al.,(2012) peranan pupuk kompos sebagai menyediakan
unsur N, P dan K yang cukup tinggi dan juga unsur hara kalium dan kalsium yang
memiliki peranan penting dalam meningkatkan tinggi dan jumlah daun tanaman.
Pupuk kompos disamping sebagai sumber hara untuk tanaman, juga mampu
mengikat air sehingga air tersedia untuk tanaman.

Cara pemberian air merupakan salah satu yang berpengaruh dalam
pertumbuhan tanaman kurma selain pupuk kompos salah satunya pemberian air
dengan cara difusi. Difusi merupakan peristiwa mengalirnya atau berpindahnya
suatu zat dalam pelarut dari bagian berkonsentrasi tingggi ke bagian yang
berkonsentrasi rendah, gaya adhesi merupakan salah satu gaya yang berperan
dalam difusi ini, dimana gaya tarik menarik antara molekul dengan molekul lain
yang tidak sejenis yaitu bahan wadah dimana zat cair berada (Kustiyah, 2007).

Berdasarkan penjelasan diatas maka budidaya tanaman kurma di daerah tropis
memiliki potensi yang cukup baik sehingga diperlukan dilakukannya penelitian
tentang pengaruh penggenangan dan difusi serta aplikasi kompos briket terhadap
N-tanah, N-tanaman, C-organik dan pertumbuhan tanaman pada pembibitan

kurma di sistem pertanian terapung.

1.2. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengevaluasi pengaruh media tanam dan difusi serta aplikasi kompos
terhadap N-tanah, N-tanaman dan C-organik pada pembibitan tanaman kurma
di sistem pertanian terapung.
2. Untuk mengevaluasi pengaruh cara pemberian air di media tanam dan
aplikasi kompos briket terhadap perakaran bibit kurma di sistem pertanian

terapung.

1.3. Manfaat
Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang pengaruh pemberian
kompos briktet dan penggenangan media tanam terhadap N-tanah, N-tanaman, C-

organik dan petumbuhan tanaman pada pembibitan kurma pada sistem pertanian
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terapung, sehingga nantinya penelitian ini bisa di jadikan referensi untuk

masyarakat membibitkan tanaman kurma.

1.4. Hipotesis
1. Diduga pengairan dengan cara difusi dan aplikasi kompos briket 200 g per
tanaman akan memberikan pengaruh terbaik terhadap N-tanah, N-tanaman
dan C-organik.
2. Diduga cara difusi dan aplikasi kompos briket 200 g per tanaman akan
memberikan pengaruh terbaik terhadap perakaran bibit kurma di sistem

pertanian terapung.
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